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Pengenalan Pola Citra Iris Mata Menggunakan Jaringan Syaraf Tiruan 

Backpropagation Untuk Mendeteksi Penyakit Kulit Pada Manusia 

 

Ainir Rohmah 

09651008 

 

ABSTRAKSI 

Penyakit kulit yang diakibatkan oleh penumpukan toksin di kulit 

menyebabkan adanya lingkaran hitam pada area iris mata bagian luar yang disebut 

dengan scurf rim. Pada diagram iridologi, area scurf rim berada pada lingkaran 

topografi ke -7 atau merupakan area paling luar iris mata yang berhubungan 

dengan sclera. Pembacaan citra iris mata yang dilakukan oleh setiap orang 

(iridologist) bisa berbeda-beda karena memiliki tingkat subjektivitas yang tinggi. 

Untuk mengantisipasi perbedaan tersebut, dibuatlah otomatisasi pada penelitian 

ini. 

Pada penelitian ini diambil dari basis data publik yaitu CSBR (Center for 

Biometric and Security Research). Data yang digunakan sejumlah 50 data citra 

mata yang terdiri dari 40 data latih dan 10 data uji. Proses – proses yang terdapat 

pada tahap pra pengolahan antara lain cropping, ekualisasi histogram, pengubahan 

citra polar menjadi rectangular, cropping otomatis untuk mengambil area scurf 

rim dan deteksi tepi canny. Pada tahap pengolahan dilakukan proses pengenalan 

pola yaitu ekstraksi tekstur menggunakan Matriks Ko-okurensi Aras 

Keabuan(GLCM) dan kemudian dilakukan klasifikasi pola menggunakan jaringan 

syaraf tiruan backpropagation. 

Pengujian citra dilakukan dengan menggunakan perangkat Matlab 7.1. Hasil dari 

rata-rata keseluruhan citra yang telah di-ekstraksi ciri GLCM menggunakan fitur 

kontras, homogenitas, energi dan korelasi untuk citra dengan kondisi normal yaitu 

0.810432; 0,850391; 0,646432 dan 0,145386. Untuk kondisi abnormal yaitu 

0.736075; 0,863412; 0,671574 dan 0,157455. Presentase pengenalan terhadap 

citra latih sebesar 100% dari 40 citra input. Dari hasil pengujian dengan jaringan 

memiliki tingkat keberhasilan untuk mengenali citra sebesar sebesar 70% dari 10 

citra input. 

 

Kata kunci : citra iris mata, GLCM, iridologi, jaringan syaraf tiruan  

  backpropagation, kulit, scurf rim 
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Pattern Recognition of Eye Iris Images Using Backpropagation Artificial 

Neural Network (ANN) to Detect Human Skin Disease 

 

Ainir Rohmah 

09651008 

 

Abstract 

 

Skin disease caused by toxin cumulated at skin makes a black hole around the iris 

called scurf rim. At the iridologist chart, scurf rim areas located at 7
th

 topography 

or outer of eye iris connect the sclera. Eye iris can be read by the expert 

(iridologist) make a difference because every people had a different subjectivity. 

For anticipated, we made an automation in this research. 

 

In this research, the data taken from a public database called CSBR (Center for 

Biometric and Security Research).  50 image data divided by 2, 40 train data and 

10 test data. The process in preprocess steps are cropping, histogram equalizing, 

changing polar image to rectangular, automating crop to take the scurf rim area, 

and canny edge detection. The process steps are pattern recognizing using GLCM 

(Grey Level Co-occurrence Matrix) and pattern classification using 

backpropagation neural network.  

 

The image tested use Matlab 7.1. The result from averages of all image that 

extract using GLCM using contrast, homogeneity, energy and correlation for 

normal condition are 7,469835; 0,850391; 0,646432 and 0,145386. For the 

abnormal image are 6,784483; 0,863412; 0,671574 and 0,157455. The 

presentation of recognizing train data is 100% from 40 train data and 80% for the 

test data from 10 data. 

 

Keyword : backpropagation artificial neural network, eye iris image,  

  GLCM, iridology, skin, scurf rim 

   

 

 



1 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.LATAR BELAKANG 

Kulit merupakan lapisan terluar dari tubuh manusia dan merupakan organ terluas 

penyusun tubuh. Kulit memiliki lapisan yang melindungi tulang, otot, sendi dan 

organ dalam. Bila diamati secara mikroskopis, pada 1 cm
2 

permukaan kulit terdapat 

300 ujung saraf ---- berfungsi sebagai sensor rasa sakit, tekanan, panas, dingin dan 

lain-lain ---- pembuluh darah sepanjang 100cm, 100 kelenjar keringat (berfungsi 

membuang cairan sisa hasil reaksi dalam tubuh), dan beberapa helai rambut (D’Hiru, 

2007). Karena kulit memiliki fungsi untuk membuang cairan sisa melalui keringat, 

kulit juga merupakan sarana untuk membuang kelebihan toksin yang ada di dalam 

darah. Oleh karena itu, penumpukan dari toksin yang terdapat pada kulit dapat 

menyebabkan timbulnya penyakit kulit yaitu jerawat, bisul, furingkel, dermatitis, dan 

lain-lain.  

Iridologi adalah ilmu pengetahuan dan praktik yang dapat diungkapkan adanya 

peradangan (inflamasi), penimbunan toksin pada jaringan, bendungan kelenjar 

(congestion), letak lokasinya (pada organ) dan seberapa tingkat keparahan kondisinya 

(akut, subakut, kronis, dan degeneratif) (D’Haru, 2007). Dengan mengamati iris mata 

seseorang, kondisi tubuh seseorang dapat diketahui, misalnya statusnya lemah atau 

kuat, tingkat kesehatan serta peralihan menuju keparahan ataupun proses 

penyembuhan. Pada kasus untuk mendiagnosa penyakit kulit akibat penumpukan 
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toksin, maka lokasi dari kulit di iris mata pada diagram iridologi berada pada area ke 

– 7 yaitu area terluar pada iris yang berbatasan dengan sclera. Sementara  itu,  

kombinasi  dari  iridologi  dengan  pengolahan  citra digital dalam satu kesatuan 

sistem iridologi terkomputerisasi untuk mengenali pola iris yang berkaitan dengan 

diagnosa penyakit berdasar pada iridologi akan menghasilkan klasifikasi  yang  

objektif,  dan  dapat  mempermudah  pekerjaan  dari  seorang Iridologist. Metode 

yang dapat digunakan untuk mengenali pola dari iris mata ada berbagai macam, 

misalnya fuzzy logic maupun jaringan syaraf tiruan. Dasar logika fuzzy adalah teori 

himpunan fuzzy. Pada teori himpunan fuzzy, peranan derajat keanggotaan sebagai 

penentu keberadaan elemen dalam suatu himpunan sangatlah penting. Nilai 

keanggotaan atau derajat keanggotaan atau membership function menjadi ciri utama 

dalam penalaran dengan logika fuzzy tersebut (Kusuma Dewi, 2003).  Logika fuzzy 

dapat dianggap sebagai kotak hitam yang berhubungan antara ruang input menuju 

ruang output (Kusuma Dewi, 2003). Kotak hitam tersebut berisi cara atau metode 

yang dapat digunakan untuk mengolah data input menjadi output dalam bentuk 

informasi yang baik. Kelebihan dari logika fuzzy adalah Logika fuzzy dapat 

membangun dan mengaplikasikan pengalaman – pengalaman para pakar secara 

langsung tanpa harus melalui proses pelatihan. Kekurangannya yaitu Hingga kini 

belum ada pengetahuan sistematik yang baku dan seragam tentang metodologi 

pemecahan problema kendali menggunakan pengendali fuzzy. Jaringan syaraf tiruan 

(JST) merupakan salah satu metode untuk mengenali suatu pola yang merupakan 

representasi buatan dari otak manusia untuk menstimulasikan proses pembelajaran. 
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JST memiliki kelebihan yaitu mampu mengambil pembelajaran walaupun ada 

gangguan/ ketidakpastian, fleksibel serta mampu memproses pengetahuan secara 

efisien sehingga memerlukan waktu yang lebih singkat (Hernawan, 2006). 

Kekurangan dari penggunaan JST untuk mengolah informasi yaitu JST membutuhkan 

proses pelatihan untuk dapat dioperasikan dan membutuhkan waktu proses yang lama 

bila dihadapkan pada data latih dan uji yang banyak.  

Penelitian ini dibuat untuk menghasilkan suatu deteksi kondisi kulit pada area 

topografi ke – 7 iris mata dimana hasilnya menunjukkan kondisi normal (tidak ada 

penumpukan toksin pada kulit) dan kondisi tidak normal (adanya penumpukan toksin 

pada kulit). 

1.2. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, dapat dirumuskan permasalahan 

yaitu seberapa besar tingkat akurasi pada pengenalan pola citra iris mata untuk 

medeteksi penyakit kulit akibat penimbunan toksin pada kulit menggunakan Jaringan 

Syaraf Tiruan Backpropagaiton. 

1.3.TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui berapa tingkat akurasi pengenalan 

pola citra iris mata dalam mendeteksi penyakit kulit yang disebabkan oleh 

penimbunan toksin di kulit dengan menggunakan metode jaringan syaraf tiruan 

backpropagation. 

1.4.BATASAN PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, penulis akan membatasi permasalahan, yaitu: 
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a. Citra yang digunakan adalah citra diam, 

b. Iris yang akan diproses dianggap memiliki luas yang sama, 

c. Citra iris mata pada penderita penyakit mata katarak tidak dapat digunakan.  

d. Aplikasi menggunakan Matlab 7.1 

1.5. KEASLIAN PENELITIAN 

Penelitian yang membahas tentang deteksi penyakit kulit melalui iris mata dengan 

metode JST backpropagation belum pernah dilakukan oleh sepengetahuan penulis. 

Penelitian yang mendeteksi penyakit kulit lewat iris mata pernah dilakukan namun 

menggunakan metode yang berbeda yaitu menggunakan logika fuzzy. Ada pula 

penelitian tentang deteksi penyakit dengan JST propagasi balik namun dengan deteksi 

penyakit yang berbeda. 

1.6. SISTEMATIKA PENULISAN 

Laporan penelitian tugas akhir ini disusun secara yang dimulai dari BAB I sampai 

BAB V.  

BAB I. 

 

 

 

BAB II. 

 

PENDAHULUAN 

Bagian ini menerangkan tentang latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, batasan penelitian, keaslian penelitian dan 

sistematika penelitian. 

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

Bagian ini berisikan teori-teori penunjang penelitian. Terdiri atas 
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BAB III. 

 

 

 

 

BAB IV. 

 

 

BAB V. 

iridologi, pengolahan citra digital, jaringan saraf tiruan propagasi 

balik dan pembahasan singkat tentang Matlab versi 7.1.  

METODE PENELITIAN 

Bagian ini berisi tentang uraian rinci tentang alat dan bahan 

penelitian. Selain itu juga memberikan penelasan mengenai detail 

langkah-langkah yang hars dilalui untuk mencapai tujuan dan 

simpulan akhir penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan mengenai implementasi dan penggunaan 

program ini serta hasil dan pembahasannya. 

PENUTUP 

Bagian ini berisi tentang kesimpulan dan saran-saran serta perbaikan.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1.KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan, diperoleh kesimpulan yaitu 

hasil pengujian jaringan syaraf tiruan backpropagation dapat mendeteksi 

penyakit kulit yang disebabkan oleh timbunan toksin dengan merujuk pada 

ilmu iridologi dengan menggunakan citra iris mata sebesar 80%. 

5.2.SARAN 

Mengingat masih banyak perbaikan yang perlu dilakukan untuk 

menyempurnakan penelitian ini, maka penulis mempertimbangkan beberapa 

saran yang diperlukan dalam proses perbaikan di antaranya yaitu: 

a. Metode untuk menghilangkan bulu mata pada citra agar citra iris bisa 

optimal dalam pengambilannya. 

b. Menggunakan ekstraksi ciri lain (misal : gabor wavelet) untuk 

mengambil ciri dari citra dan memperkecil ukuran citra agar proses 

training dan testing bisa lebih cepat. 

c. Gunakan metode pengenalan pola yang lain seperti fuzzy logic atau 

sistem pakar untuk membandingkan akurasi dalam mendeteksi 

penyakit. 
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d. Diagnosa dilanjutkan hingga diketahui tingkat keparahan penyakit 

(akut, subakut, kronis, dan degeneratif) 

e. Perbanyak data latih dan data uji agar lebih optimal dalam 

mendiagnosa penyakit. 
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